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Sambutan 

Desain produk mencakup rangkaian proses strategis pemecahan masalah, 
yang mendorong inovasi dan nilai kebaruan, membangun kesuksesan bisnis, 
serta mengarah kepada peningkatan kualitas hidup melalui penciptaan 
produk, sistem, servis dan pengalaman yang inovatif. Desain produk 
memberikan manfaat dan keuntungan bagi manusia dengan mengedepankan 
pemikiran kreatif, analitik, dan sistematis sekaligus menerjemahkan 
kebutuhan pengguna, estetika dan optimalisasi fungsi.  

Dalam menghasilkan luaran yang paling optimal, seorang desainer produk 
harus mengenal sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia. Ergonomi 
memiliki andil penting dalam proses desain karena dalam ergonomi desain 
produk terdapat proses sistematis memanfaatkan informasi terkait sifat; 
kemampuan dan keterbatasan manusia dalam merancang suatu sistem. 

Buku Pengantar Ergonomi Desain Produk memberikan pemahaman kepada 
desainer produk bahwa ergonomi sebagai ilmu terapan terdiri atas aspek: 
manusia sebagai subjek desain; manusia memiliki perbedaan karakteristik 
fisik; desain akan memberikan perilaku manusia; mendesain adalah proses 
riset yang sistematik; desain itu saintifik; dan desain berorientasi pada sistem 
yang mencakup unsur manusia. 

Melalui buku ini diharapkan pembaca memahami bahwa desain produk 
adalah rangkaian sistematis yang tidak hanya menitikberatkan pada tampilan 
visual melainkan keseluruhan nilai yang terkait dengan aspek manusia 
termasuk ergonomi. Khususnya untuk desainer produk, semoga buku ini  
dapat dijadikan referensi dalam mendesain produk dan memahami kembali 
bahwa desain produk menitikberatkan optimalisasi nilai untuk manusia.  

Surabaya, 29 Januari 2021 
 
 
 
 
 

Arie Kurniawan S.T., M.Ds. 
Ketua ADPII 
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Prolog 

Modernisasi menuntut manusia dapat hidup dan bekerja dalam sebuah 
sistem secara efektif, efisien, aman, nyaman. Untuk itu seorang desainer 
produk harus dapat mengenali karakteristik manusia sebagai fokus setiap 
desain yang ia kembangkan. Mengingat dalam suatu sistem kerja manusia 
memegang peranan yang sangat penting, maka desainer dan peneliti produk 
harus dapat merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi sistem kerja 
dan pengoperasian dari desain yang dikembangkan agar menghasilkan luaran 
yang sesuai bagi manusia yang menggunakannya.  

Tujuan umum ergonomi desain produk adalah agar desainer produk dapat 
memahami dasar-dasar pendekatan desain melalui sisi ergonomi. Sehingga, 
dapat mengaplikasikannya dalam aktivitas desain yang berbasis pada faktor 
manusia, sebagai subjek dalam setiap pengembangan desain yang dilakukan.  

Tujuan khusus ergonomi desain adalah memberikan penyadaran adanya 
kompleksitas interaksi manusia dengan produk yang di dalamnya sarat dengan 
masalah-masalah keamanan, dan kenyamanan bagi manusia sebagai subjek 
desain, sehingga desain senantiasa terus dikembangkan dan diperbaiki seiring 
dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial masyarakat. 

Melalui buku ini diharapkan pembaca dapat membangun kesadarannya akan 
aspek-aspek yang berhubungan dengan sifat, kemampuan, dan keterbatasan 
manusia sebagai subjek dari setiap desain yang diimplementasikan dalam 
bentuk lingkungan buatan hingga benda pakai yang berinteraksi dengannya. 
Selanjutnya, mampu menganalisis dan mensintesa berbagai varian pola 
interaksi antara manusia dengan produk, baik dari aspek keamanan sesuai 
tingkat kompleksitasnya.  

 

Dr. Yannes Martinus Pasaribu, M.Sn. , ADPII 
Ketua Tim Penulis 
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